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ABSTRAK 

  Skripsi yang berjudul Analisis Hukum islam Undang-Undang No. 7 Tahun 
2014 tentang Perdaangan terhadap Jual Beli Pakaian Bekas di Royal Plaza Surabaya 
ini adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan bagaimana praktek 
pelaksanaan jual beli pakaian bekas di Royal plaza Surabaya dan bagaimana analisis 
hukum islam dan undang-undang no. 7 tahun 2014 terhadap jual beli pakaian bekas di 
Royal plaza Surabaya.  

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan di Royal Plaza Surabaya. 
Teknik pengumpulan data diambil melalui pengamatan dan wawancara. Selanjutnya 
data yang dikumpulkan disusun dan dianalisis dengan menggunakan metode 
deskriptif  analisis, tentang Jual Beli Pakaian Bekas di Royal Plaza Surabaya.   

  Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa praktek jual beli pakaian bekas di 
Royal plaza Surabaya hampir sama dengan praktek jual beli pada umumnya. Produk 
yang diperjualbelikan adalah baju, kemeja, kaos, hanya saja dalam proses jual beli, 
penjual tidak memberikan informasi mengenai kondisi dan status barang yang 
dijualnya. Menurut hukum Islam dalam melakukan jual beli pakaian bekas 
diperbolehkan jika pembeli secara tidak langsung mengetahui bahwa barang yang 
dijual adalah pakaian bekas, karena pakaian yang dijual dalam lingkup toko biasa sera 
harganya relatif lebih murah. Jual beli yang tidak diperbolehkan jika pembeli memang 
sama sekali tidak mengerti kondisi bang ang djualnya karena dalam hal ini termasuk 
tadli@s (menyembunyikan cacat). Sedangkan menurut Undang-Undang Perdagangan 
mengenai barang impor yang dalam keadaaan tidak baru atau pakaian bekas yang 
telah melanggar Undang-Undang Perdagangan terdapat pada pasal 47 ayat 1. Sehingga 
menurut Undang-Undang Perdagangan barang yang di impor dalam keadaan tidak 
baru atau pakaian bekas dikenai sanksi sesuai pasal 111 yaitu dengan dipidana penjara 
paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.5.000.000.000,00 (Lima 
miliar rupiah).  

  Dengan hasil penelitian ini, saran yang penulis berikan kepada penjual dari 
beberapa pemilik toko yang ada di Royal plaza Surabaya diharapkan member tahu 
kualitas barang yang dijual. Alangkah baiknya penjual memberikan informasi yang 
sejelas-jelasnya mengenai pakaian bekas yang dijual. Jangan melakukan kecurangan 
terhadap orang ang akan menjadi pelanggan, dengan demikian, kepercayaan dalam 
bertransaksi akan terwujud.  


